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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan CR 
(current ratio), TATO (total assets turnover), ROI (return on investment) sebelum dan 
setelah dilakukannya akuisisi pada perusahaan yang terdaftar di Bursa efek Indonesia 
pada tahun periode 2012-2014. Sampel yang digunakan adalah perusahaan non-sektor 
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode Penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.  Penentuan sampel menggunakan metode 
purposive sampling. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder dan metode 
analisis yang digunakan adalah uji normalitas dan uji hipotesis dengan menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov, uji Wilcoxon Sign Test. Hasil penelitian Menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan TATO (total assets turnover), ROI (return on investment) sebelum 
dan setelah akuisisi pada perusahaan non-sektor keuangan yang terdaftar di BEI, 
sedangkan CR (current ratio) tidak mengalami perbedaan antara sebelum dan setelah 
akuisisi pada perusahaan non-sektor keuangan yang terdaftar di BEI. 
 
Kata kunci: Akuisisi, Kinerja Keuangan, Current Ratio (CR), Total Assets Turnover     
                   (TATO), dan Return On Investment (ROI) 
 
Abstract 
 The Purpose of this research to difference CR (current ratio), TATO (total assets 
turnover), ROI (return on investment), before and after acquisition of the companies 
listed on indonesian stock exchange period 2012-2014. Samples used are non-financial 
sector companies on indonesian stock exchange. The methodology used in this research is 
quantitative methods. Determination of the sample using purposive sampling method. The 
data used is secondary data and analytical methods used are normality test and 
hypotheses test using  Kolmogorov-Smirnov test, Wilcoxon Sign Test. The research result 
shows that there is a difference TATO (total asset turnover), ROI (return on investment) 
before and after the acquisition of the company's non-financial sector listed on the Stock 
Exchange, while the CR (current ratio) is not experiencing difference between before and 
after acquisition of the company non-financial sector listed on the Stock Exchange. 
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1.1 Latar Belakang 
Globalisasi dan masyarakat 
ekonomi ASEAN memberikan sumber 
daya ekonomi, tenaga kerja, teknologi 
dan informasi yang berkembang 
semakin cepat dan bebas masuk ke 
wilayah Indonesia. Perusahaan di 
berbagai sektor di tuntut selalu 
melakukan diversifikasi atau 
pertumbuhan strategi agar dapat 
bertahan dan melawan pesaingan. 
Perusahaan  menerima respon dengan 
strategi yang berbeda-beda salah 
satunya akuisisi dengan harapan untuk 
mempertahankan keberadaan 
perusahaan dan membetulkan 
kesalahan-kesalahan kinerja 
perusahaan.  
Menurut Kamaludin, dkk 
(2015, h. 30) alasan atau faktor 
perusahaan melakukan akuisisi yaitu 
nilai sinergi, modal kerja, finansial, 
penjualan, manajemen profesional, 
kompetitif efektif, skala ekonomi, 
persaingan, posisi pemegang saham, 
risiko industri baru, kapasitas hutang, 
penyebaran risiko, dan pertumbuhan. 
Dari berbagai alasan dan faktor 
perusahaan melakukan akuisisi dapat 
diambil salah satunya adalah nilai 
sinergi. Alasan dari strateginya 
melakukan akuisisi adalah suatu cara 
untuk memperoleh keberhasilan dalam 
mencapai tujuan perusahaan dengan 
cara cepat. Bukan hanya itu 
perusahaan melakukan kegiatan 
akuisisi memiliki tujuan dari sinergi itu 
sendiri, karena sinergi ini dapat 
diartikan sebagai suatu kondisi yang 
dimana nilai keseluruhan lebih besar 
daripada hasil penjumlahan. 
Perusahaan  melakukan akuisisi 
dengan ini untuk meningkatkan 
keuntungan. Keuntungan tersebut 
berupa riset, skill manajerial, transfer 
teknologi, kemampuan dalam 
pemasaran akan meningkat, dan 
keuntungan dalam efisiensi (turunnya 
biaya produksi). Alasan sering 
digunakan perusahaan memilih 
akuisisi adalah kegiatan akuisisi lebih 
efisien dibanding harus membangun 
bisnis sendiri. Perusahaan lebih 
menyukai pertumbuhan secara 
eksternal melalui akuisisi daripada 
pertumbuhan secara internal karena 
akuisisi strategi yang diyakini 
memberikan jalan cepat untuk 
membentuk arahan perusahaan dalam 
mencapai sinergi. 
Akuisisi sering di pandang 
sebagai keputusan kontrovensial 
karena terdapat dampak yang terjadi, 
yaitu dari segi positif dan negatif. 
Dilihat dari sisi negatif, adanya 
kegiatan akuisisi akan berdampak pada 
sisi karyawan perusahaan, karena 
kegiatan ini sering kali terjadi 
pengurangan karyawan (PHK) yang 
mengakibatkan bertambahnya 
penggangguran. Pelaksanaan akuisisi 
juga dapat memberikan pengaruh 
negatif terhadap posisi keuangan 
perusahaan yang apabila strukturisasi 
akuisisi melibatkan cara pembayaran 
dengan melalui pinjaman. Dampak 
positif dari kegiatan akuisisi salah 
satunya adalah meningkatnya modal 
usaha akibat bertambahnya skala 
usaha.  
Kinerja keuangan dapat dilihat 
dari beberapa rasio keuangan yaitu 
rasio profitabilitas, rasio aktivitas, 
rasio likuiditas, dan rasio leverage. 
Penelitian ini yang menjadi tolok ukur 
kinerja keuangan perusahaan hanya 
memakai tiga rasio saja, yaitu rasio 
profitabilitas, rasio aktivitas, dan rasio 
likuiditas. Adapun terdapat variabel 
yang mengukur ketiga rasio tersebut 
yaitu CR (current ratio), TATO (total 
assets turnover), dan ROI (return on 
investment), sehingga akan 
memudahkan peneliti memperoleh 
hasil yang diinginkan untuk mengukur 
seberapa efektif perusahaan 
menggunakan aktivanya. Dari ketiga 
rasio tersebut akan mengetahui 
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perbedaan yang terjadi pada saat 
sebelum dengan setelah dilakukannya 
akuisisi, untuk mengetahui itu tentunya 
akan dilakukan penelitian yang dilihat  
satu tahun sebelum dan satu tahun 
setelah dilakukannya akuisisi. 
Menurut Kasmir (2013, h. 104)  
rasio keuangan adalah kegiatan 
membandingkan angka-angka yang 
terdapat dalam laporan keuangan 
perusahaan dengan membagi satu 
angka dengan angka yang lain. 
Perbandingan dapat dilakukan dari 
satu elemen dengan elemen yang 
lainya dalam satu laporan keuangan 
atau antar elemen yang ada di antara 
laporan keuangan. Kemudian angka 
yang diperbandingkan dapat berupa 
angka-angka dalam satu periode 
maupun beberapa periode. 
Dari latar belakang tersebut 
alasan peneliti memilih akuisisi sangat 
menarik untuk diteliti, karena kegiatan 
akuisisi merupakan pengambilalian 
kepemilikan perusahaan dengan 
membeli sebagian atau seluruh aset 
atau saham perusahaan lain untuk 
mencapai tujuan dari sinergi dan 
meningkatan pertumbuhan perusahaan, 
sehingga peneliti tertarik untuk melihat 
apakah ada perbedaan dari kinerja 
keuangan perusahaan setelah dan 
sebelum melakukan akuisisi dengan 
membandingkan seberapa besar jika 
perbedaan itu terjadi. Objek penelitian 
yang digunakan yaitu sektor non 
keuangan. Alasan peneliti memilih 
sektor non keuangan dikarenakan 
sektor non keuangan dan sektor 
keuangan itu memiliki perbedaan, hal 
ini dikarenakan neraca dan laporan 
laba rugi yang dimiliki sektor 
keuangan berbeda dengan neraca dan 
laporan laba rugi perusahaan sektor 
non keuangan (Kasmir 2014, h. 216). 
Perbedaan tersebut terlihat 
hanya pada bagian persediaan dan 
pembelian saja, pada sektor non 
keuangan yang dimana didalam neraca 
dan laba ruginya memiliki persediaan 
barang dagang, pembelian, persediaan 
bahan baku, persediaan dalam proses 
produksi, persediaan bahan pembantu, 
persediaan barang jadi, harga pokok 
penjualan (HPP), dan adanya akuntansi 
biaya. Sedangkan pada sektor 
keuangan tidak memiliki persediaan, 
pembelian langsung dimasukkan 
dalam peralatan atau perlengkapan, 
dan tidak ada harga pokok penjualan 
(HPP). Dan adapun alasan lain 
memilih sektor non keuangan dan 
periode pengamatan 2012-2014 yaitu 
bahwa sektor non keuangan 
merupakan sektor yang paling 
dominan melakukan kegiatan akuisisi 
pada periode 2012-2014. 
Berdasarkan penjelasan diatas 
dapat diambil kesimpulan bahwa 
alasan peneliti memilih sektor non 
keuangan dikarenakan sektor tersebut 
paling dominan melakukan kegiatan 
akuisisi pada periode 2012-2014 
terbukti, hal ini berbanding terbalik 
dengan sektor keuangan yang hanya 
sebesar 39,03%, dari seluruh sektor 
non keuangan. Dari penjelasan tersebut 
maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “ANALISIS 
PERBANDINGAN KINERJA 
KEUANGAN SETELAH DAN 
SESUDAH AKUISISI PADA 
PERUSAHAAN YANG 




1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar 
belakang di atas, maka permasalahan 
yang akan dikaji dan yang timbul dari 
penelitian ini adalah : 
1. Apakah terdapat perbedaan CR 
(current ratio) sebelum dan 
setelah  akuisisi perusahaan ? 
2. Apakah terdapat perbedaan 
TATO (total assets turnover) 




3. Apakah terdapat perbedaan 
ROI (return on investment) 
sebelum dan setelah akuisisi 
perusahaan ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian 
antara lain : 
1. Untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan CR (current 
ratio) sebelum dan setelah 
dilakukannya akuisisi pada 
perusahaan yang terdaftar di BEI 
pada periode 2012-2014. 
2. Untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan TATO (total 
assets turnover) sebelum dan 
setelah dilakukannya akuisisi 
pada perusahaan yang terdaftar di 
bursa efek Indonesia pada tahun 
periode 2012-2014. 
3. Untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan ROI (return 
on investment) sebelum dan 
setelah dilakukannya akuisisi 
pada perusahaan yang terdaftar di 




2. LANDASAN TEORI 
 
2.1  Pengertian Akuisisi 
Akuisisi adalah suatu 
perjanjian, yang mana perusahaan 
membeli aset perusahaan atau saham 
perusahaan yang menjadi sasaran 
akuisisi. Para pemegang saham dari 
perusahaan yang menjadi sasaran 
akuisisi (perusahaan target) akan 
berhenti menjadi pemilik perusahaan 
dan akuisisi perusahaan target 
menjadi tambahan atau bagian berupa 
cabang dari perusahaan yang 
mengakuisisi.  
Definisi lain dari akuisisi 
adalah suatu perjanjian atau 
pengambilalihan kepemilikan atas 
aset atau saham perusahaan lain, 
biasanya baik pengakuisisi dan yang 
diakuisisi masing-masing tetap 
berjalan seperti biasa. Dampak 
selanjutnya bagi perusahaan 
pengakuisisi yaitu memiliki hak 
penuh terhadap perusahaan yang 
diakuisisi, baik dari aspek 
manajemen, keuangan, operasi, 
pemasaran, serta kebijakan strategi 
lainnya. (Kamaludin, dkk, 2015, h. 
36)  
 
2.2  Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan adalah suatu 
gambaran dari pencapaian 
keberhasilan perusahaan yang dimana 
dapat diartikan sebagai hasil yang 
telah dicapai atas berbagai aktivitas 
yang telah dilakukan. Kinerja 
keuangan dijelaskan bahwa, suatu 
analisis yang dilakukan untuk melihat 
sejauh mana suatu perusahaan telah 
melaksanakan dengan menggunakan 
aturan yang telah dibuat untuk 
pelaksanaan keuangan secara baik dan 
benar (Fahmi, 2011, h. 2). Dalam 
kinerja keuangan terdapat rasio-rasio 
di dalamnya.  
Menurut Kasmir (2013, h. 
105) rasio keuangan suatu 
perusahaan dapat digolongkan 
sebagai berikut :  
1. Rasio neraca, membandingkan 
angka-angka yang hanya 
bersumber dari neraca. 
2. Rasio laporan laba rugi, rasio yang 
membandingkan angka-angka 
yang hanya bersumber dari laporan 
laba rugi. 
3. Rasio antar laporan, yaitu rasio 
yang membandingkan angka-
angka dari sumber (data 
campuran), baik yang ada di 
neraaca maupun di laporan laba 
rugi. 
 
2.3 Rasio Likuidita 
Menurut Sutrisno (2013, h. 
222-224) likuiditas merupakan  




yang harus segera harus dipenuhi. 
Kewajiban yang segera harus 
dipenuhi yaitu hutang jangka pendek, 
oleh sebab itu rasio ini bisa digunakan 
dalam mengukur tingkat keamanan 
kreditor yang bersifat  jangka pendek, 
serta mengukur apakah operasi 
perusahaan tidak akan terganggu jika 
kewajiban jangka pendek ini segera 
ditagih. Ukuran rasio likuiditas yang 
dipakai yaitu: 
                         
             





2.4 Rasio Akivitas 
Menurut Sutrisno (2013, h. 
226-228) aktivitas untuk mengukur 
seberapa besarkah efektivitas 
perusahaan dalam memanfaatkan 
sumber dananya. Rasio aktivitas 
dinyatakan sebagai perbandingan 
penjualan dengan berbagai elemen 
aktiva. Rasio aktivitas umumnya 
diukur dari perputaran masing-masing 
elemen aktiva. Ukuran rasio aktivitas 
dapat dilihat dari : 
     
         
            
 
2.5 Rasio Profitabilitas 
Menurut Sutrisno (2013, h. 
228-230) profitabilitas merupakan 
hasil dari kebijaksanaan yang diambil 
oleh manajemen. Rasio profitabilitas 
untuk mengukur seberapa besar 
tingkat keuntungan yang dapat 
diperoleh oleh perusahaan. Semakin 
besar 
 tingkat keuntungan 
menunjukkan semakin baik 
manajemen dalam mengelola 
perusahaan. Rasio profitabilitas dapat 
diukur dengan indikator yakni :           
 
    
   
            
       
2.5  Kerangka Pemikiran 
     Berdasarkan masalah yang 
diangkat dari penelitian ini, maka 
kerangka pemikiran penelitian ini 
untuk memberikan kemudahan dan 
pemahaman terhadap pokok yang 
akan di bahas sebagai berikut  
Berdasarkan Gambar 2.1 di atas 
dapat diindentifikasi bahwa untuk 
mengetahui perbandingan sebelum 
dan setelah terjadinya akuisisi yang 
digunakan yaitu rasio keuangan yang 
dimana terdapat rasio keuangan yang 
akan mempengaruhi perbandingan 
tersebut yaitu rasio aktifitas, rasio 
profitabilitas, dan rasio likuiditas. 
 
2.6  Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan diatas 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
dari penelitian ini adalah : 
    = Terdapat perbedaan current 
ratio satu tahun sebelum dan 
satu tahun setelah akuisisi.   
   =  Terdapat perbedaan total assets 
turnover satu tahun sebelum 
dan satu tahun setelah 
akuisisi. 
   =  Terdapat perbedaan return on 
investment satu tahun sebelum 
dan satu tahun setelah 
akuisisi. 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1  Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang 
penulis gunakan dalam penelitian ini 
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adalah penelitian kausal, yang dimana 
penulis ingin mengetahui dampak dari 
akuisisi dengan melihat perbedaan 
kinerja keuangan sebelum dan setelah 
akuisisi.  
 
1.2 Teknik Pengambilan Sampel 
penelitian ini populasi yang 
akan digunakan adalah semua 
perusahaan non sektor keuangan yang 
melakukan akuisisi terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 
Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah purposive 
sampling. Menurut Sugiyono (2013, 
h. 218-219) purposive sampling 
adalah teknik pengambilan sampel 
dengan pertimbangan tertentu. 
Pertimbangan tertentu ini, misalnya 
orang tersebut yang dianggap paling 
mengerti tentang apa yang kita 
harapkan, atau mungkin dia sebagai 
penguasa sehingga akan memudahkan 
peneliti menjelajahi obyek atau situasi 
sosial yang diteliti. 
 
1.3 Jenis Data 
Menurut Sugiyono (2012, h. 
224) jenis data ada dua macam yang 
terdiri dari : 
1. Data Primer 
Data primer adalah data 
yang diperoleh langsung dari 
perusahaan berupa data mentah 
yang diperlu diolah lagi, dalam hal 
ini data yang diperoleh dari hasil 
observasi dan wawancara berupa 
catatan dan dokumen yang 
diperoleh langsung dari objek 
penelitian (Sugiyono, 2012, h. 
224) 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data 
yang diperoleh dari berbagai 
sumber baik berupa teks, artikel, 
maupun berbagai jenis karangan 
ilmiah, catatan-catatan (Sugiyono, 
2012, h. 224).  
Penelitian ini menggunakan 
data sekunder yang diambil dari 
laporan keuangan perusahaan yang 
dipublikasikan di Bursa Efek 
Indonesia. 
 
1.4 Teknik Pengumpulan Data 
Peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data dengan cara 
dokumentasi yang dilakukan 
mengumpulkan data sekunder dari 
Bursa Efek Indonesia. Dokumen yang 
digunakan untuk mengumpulkan data 
tersebut bersumber dari ringkasan 
laporan keuangan perusahaan yang 
terdapat dalam Bursa Efek Indonesia 
tahun 2012-2014 
 
1.5 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu uji normalitas, dan uji 
hipotesis untuk mengetahui perbedaan 
kinerja keuangan sebelum dan setelah 
terjadinya akuisisi. 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif 
memberikan gambaran suatu data 
yang dilihat dari nilai mean (rata-
rata), standar deviasi, nilai 
minimum, dan nilai maksimum 
dengan prosedur sebagai berikut : 
a. Menentukan tingkat rata-rata, 
standar deviasi, nilai minimum, 
dan nilai maksimum dari 
indikator kinerja keuangan 
perusahaan dari rasio keuangan 
sebelum dan setelah akuisisi 
pada perusahaan yang terdaftar 
di BEI. 
b. Menentukan perbedaan naik 
atau turun indikator keuangan 
perusahaan antara sebelum dan 
setelah akuisisi. 
2. Uji Normalitas  
Uji normalitas yang 
digunakan yaitu untuk melihat dan 
mengetahui apakah data yang 
digunakan berdistribusi normal 
atau tidak berdistribusi normal. Uji 
normalitas ini dilakukan karena 
ingin menentukan alat uji statistik 
yang akan digunakan untuk 
7 
 
pengujian hipotesis. Apabila data 
tersebut berdistribusi normal maka 
akan menggunakan uji parametrik 
sebaliknya jika data tersebut 
berdistribusi tidak normal makan 
akan menggunakan alat uji yaitu 
non-parametrik. 
 Uji normalitas data yang 
akan dilakukan dengan uji 
Kolmogorov-Smirnov untuk 
melihat apakah data sampel 
berdistribusi normal atau tidak. 
Apabila nilai signifikansi >0,05 
maka data tersebut berdistribusi 
normal, namun apabila signifikansi 
<0,05 maka data berdistribusi tidak 
normal. Jika sampel berdistribusi 
normal maka uji beda yang akan 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji parametrik (paired 
sample t-test), dan jika tidak 
berdistribusi normal maka uji beda 
akan dilakukan dengan uji non 
parametrik  (wilcoxon sign test). 
3. Uji Hipotesis  
Hasil dari uji normalitas 
yang digunakan untuk menentukan 
alat uji yang paling sesuai 
digunakan dalam uji hipotesis. Hal 
ini dilihat berdasarkan data, 
apakah berdistribusi normal atau 
berdistribusi tidak normal. Apabila 
data berdistribusi normal akan 
digunakan uji Paired Sample T 
Test. Sementara jika data 
berdistribusi tidak normal akan 
digunakan uji Wilcoxon Signed 
Rank Test. 
Karena alat analisis yang 
digunakan dalam mengelolah data 
adalah test hipotesis dengan 
analisis perbandingan maka harus 
ada hipotesis yang merupakan 
suatu langkah awal dalam menguji 
hipotesis. Langkah-langkah yang 
dilakukan untuk melakukan 
pengujian hipotesis, sebagai 
berikut 
a. Penentuan hipotesis statistik 
1. Terdapat Perbedaan 
current ratio satu tahun 
sebelum dan satu tahun 
setelah akuisisi. 
H0 : μ1 = μ2. Tidak 
terdapat perbedaan current 
ratio satu tahun sebelum 
dan satu tahun setelah 
akuisisi. 
Ha : μ1 ≠ μ2. Terdapat 
perbedaan current ratio 
satu tahun sebelum dan 
satu tahun setelah akuisisi. 
2. Terdapat perbedaan total 
assets turnover satu tahun 
sebelum dan satu tahun 
setelah akuisisi 
H0 : μ1 = μ2. Tidak 
terdapat perbedaan total 
assets turnover satu tahun 
sebelum dan satu tahun 
setelah akuisisi. 
Ha : μ1 ≠ μ2. Terdapat 
perbedaan total assets 
turnover satu tahun 
sebelum dan satu tahun 
setelah akuisisi. 
3. Terdapat perbedaan return 
on investment satu tahun 
sebelum dan satu tahun 
setelah akuisisi 
H0 : μ1 = μ2. Tidak 
terdapat perbedaan return 
on investment satu tahun 
sebelum dan satu tahun 
setelah akuisisi. 
Ha : μ1 ≠ μ2. Terdapat 
perbedaan return on 
investment satu tahun 
sebelum dan satu tahun 
setelah akuisisi. 
b. Menentukan tingkat signifikasi 
Tingkat signifikansi merupakan 
taraf nyata atau taraf kesalahan 
yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 0,05 atau 
5% (α) 
c. Menentukan kriteria penolakan 
Kriteria penolakan apakah 
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diterima atau ditolak dari uji 
hipotesis yang digunakan. 
d. Menarik kesimpulan statistik 
untuk menjawab permasalahan. 
4. Paired Sample T Test  
Teknik analisis data Paired 
Sample T Test merupakan uji 
parametrik yang mana digunakan 
untuk menguji hipotesis sama atau 
tidak berbeda antar dua variabel, 
hal ini akan diuji dengan 
menggunakan aplikasi SPSS untuk 
windows. Hipotesis diuji dapat 
dengan langkah-langkah 
penggunaan uji beda rata-rata 
menurut Sanusi (2011, h. 129) 
yaitu : 
a. Menghitung perbedaan (d) 
antara pengamatan sebelum 
dan setelah 
b. Menghitung   ̅ rata-rata antara 
pengamatan sebelum dan 
setelah, 
c. Mencari standar deviasi dari 
perbedaan antara sebelum dan 
setelah.  
    
√∑ 
  
 ∑   
 
   
  









4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek  Penelitian 
1. PT Agung Podomoro Land, Tbk 
(APLN) 
Agung Podomoro Land Tbk 
didirikan pada tanggal 30 Juli 2004 
dan mulai beroperasi secara 
komersial pada tahun 2004. Kantor 
pusat Agung Podomoro Land, Tbk 
(APLN) beralamat di APL Tower, 
Jl. Letjen S. Parman Kav. 28, 
Jakarta Barat 11470, Indonesia.  
2. PT Solusi Tunas Pratama   
(SUPR) 
Solusi Tunas Pratama Tbk 
didirikan pada tanggal 25 Juli 2006 
dan mulai beroperasi secara 
komersial pada bulan Maret 2008. 
Kantor pusat SUPR beralamat di 
Komplek Rukan Permata Senayan, 
Blok C.01-02, Grogol Utara, 
Kebayoran Lama, Jakarta Selatan. 
Induk Usaha SUPR adalah PT 
Kharisma Indah Ekaprima. 
Sedangkan induk usaha terakhir 
SUPR adalah PT Deltamas Abadi 
Makmur. 
3.  PT Mitrabahtera Segara Sejati 
Tbk (MBSS) 
Mitrabahtera Segara Sejati 
Tbk (MBSS) didirikan tanggal 24 
Maret 1994 dan mulai beroperasi 
secara komersial pada tanggal 
1994. MBSS berdomisili di 
Gedung Menara Karya, Lantai 12 
Unit A-H, JI. H.R Rasuna Said 
Blok X-5 Kav 1-2, Jakarta Selatan 
12950 – Indonesia.  
4.  PT Kalbe Farma Tbk (KLBF) 
Kalbe Farma Tbk (KLBF) 
didirikan tanggal 10 September 
1966 dan memulai kegiatan usaha 
komersialnya pada tahun 1966. 
Kantor pusat Kalbe berdomisili di 
Gedung KALBE, Jl. Let. Jend. 
Suprapto Kav. 4, Cempaka Putih, 
Jakarta 10510, sedangkan fasilitas 
pabriknya berlokasi di Kawasan 
Industri Delta Silicon, Jl. M.H. 
Thamrin, Blok A3-1, Lippo 
Cikarang, Bekasi, Jawa Barat. 
5. PT Alam Sutera Realty Tbk 
(ASRI) 
Alam Sutera Realty Tbk 
(ASRI) didirikan dengan nama PT 
Adhihutama Manunggal tanggal 3 
November 1993 dan mulai 
melakukan kegiatan operasional 
dengan pembelian tanah dalam 
tahun 1999. Kantor pusat ASRI 
terletak di Wisma Argo 
Manunggal, Lt. 18, Jl. Jend. Gatot 




6. Sejarah Singkat PT Tunas 
qmRidean Tbk (TURI) 
Tunas Ridean Tbk (TURI) 
didirikan tanggal 24 Juli 1980 dan 
kegiatan komersial dimulai tahun 
1981. Kantor pusat TURI berlokasi 
di Gedung Tunas Toyota Lantai 3 
Jl Raya Pasar Minggu No 7 Jakarta 
12740 – Indonesia.  
7.  PT Multipolar Technology 
(MLPL) 
Multipolar Tbk (dahulu 
Multipolar Corporation Tbk) 
(MLPL) didirikan 04 Desember 
1975 dan mulai beroperasi secara 
komersial pada tanggal 04 
Desember 1975. Kantor pusat 
Multipolar berlokasi di Menara 
Matahari, Lantai 20 – 21, Jl. Palem 
Raya Boulevard No. 7, Lippo 
Karawaci – Tangerang, Banten, 
15811 – Indonesia.  
8.  PT Sugih Energy Tbk (SUGI) 
Sugih Energy Tbk (dahulu 
Sugi Samapersada Tbk) (SUGI) 
didirikan dengan nama PT 
Saranatama Unimada Gunabina 
Internasional tanggal 26 Maret 
1990 dan mulai beroperasi pada 
tahun 1993. Kantor pusat Sugih 
Energy terletak di Graha Ortus, 
Lantai 8, Jl. K.H. Wahid Hasyim 
No. 4 – 4A, Jakarta Pusat 10340 – 
Indonesia.  
9.  PT Cowell Development Tbk 
(COWL) 
Cowell Development Tbk 
(COWL) didirikan tanggal 25 
Maret 1981 dengan nama PT 
Internusa Artacipta dan memulai 
kegiatan operasi komersialnya 
sejak 1981. Kantor pusat Cowell 
berlokasi di Graha Atrium. Lantai 
6. Suite 6.01A. Jalan Senen Raya 
No. 135. Jakarta Pusat. Induk 
usaha Cowell adalah PT Gama 
Nusapala, merupakan perusahaan 
yang dimiliki oleh PT Lestari 
Investindo Mandiri (LIM).  
10. PT Astra Otoparts Tbk (AUTO) 
Astra Otoparts Tbk (AUTO) 
didirikan tanggal 20 September 
1991 dan memulai kegiatan 
komersialnya pada tahun 1991. 
Kantor pusat AUTO beralamat di 
Jalan Raya Pegangsaan Dua Km. 
2,2, Kelapa Gading, Jakarta 14250 
– Indonesia, dan pabrik berlokasi 
di Jakarta dan Bogor.  
11. PT Energi Mega Perkasa 
(ENRG) 
Energi Mega Persada Tbk 
(ENRG) didirikan tanggal 16 
Oktober 2001 dan memulai 
kegiatan usaha komersialnya pada 
tahun 2003. Kantor pusat Energi 
Mega Persada Tbk (ENRG) 
berlokasi di Bakrie Tower Lantai 
32, Rasuna Epicentrum, Jalan H.R. 
Rasuna Said, Jakarta. 
12. PT Salim Ivomas Pratama Tbk 
(SIMP) 
Salim Ivomas Pratama Tbk 
(SIMP) didirikan dengan nama PT 
Ivomas Pratama tanggal 12 
Agustus 1992 dan memulai 
kegiatan komersial pada tahun 
1994. Kantor pusat SIMP 
beralamat di Sudirman Plaza, 
Indofood Tower, Lantai 11, Jl. 
Jenderal Sudirman Kav. 76-78, 
Jakarta 12910 – Indonesia. 
Kelompok Usaha memiliki 
perkebunan-perkebunan dan 
pabrik-pabrik di propinsi Jakarta, 
Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa 
Timur, Riau, Sumatera Utara, 
Sumatera Selatan, Kalimantan 
Barat, Kalimantan Tengah, 
Kalimantan Timur, Sulawesi 
Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi 
Selatan dan Maluku Utara. 
13.  PT Harum Energy Tbk 
(HRUM) 
Harum Energy Tbk 
(HRUM) didirikan dengan nama 
PT Asia Antrasit tanggal 12 
Oktober 1995 dan mulai beroperasi 
secara komersial pada tahun 2007. 
Kantor pusat HRUM terletak di 
10 
 
Deutsche Bank Building, Lantai 9, 
Jl. Imam Bonjol No. 80, Jakarta 
Pusat 10310 – Indonesia.  
14. PT Bayan Resources Tbk 
(BYAN) 
Bayan Resources Tbk 
(BYAN) didirikan 07 Oktober 
2004 dan memulai operasi 
komersialnya di tahun 2004. 
Kantor pusat Bayan Resources 
berlokasi di Gedung Office 8, 
lantai 37, SCBD Lot 28, Jalan 
Jenderal Sudirman Kav. 52-53, 
Jakarta.  
15.  Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 
(TKIM) 
Pabrik Kertas Tjiwi Kimia 
Tbk (TKIM) didirikan di Indonesia 
pada tanggal 02 Oktober 1972 dan 
mulai beroperasi secara komersial 
pada tahun 1977. Kantor pusat 
Tjiwi Kimia beralamat di Sinar 
Mas Land Menara 2, Lantai 7, 
Jalan M.H. Thamrin nomor 51, 
Jakarta 10350 – Indonesia dan 
pabriknya berlokasi di Jalan Raya 
Surabaya Mojokerto, Sidoarjo, 
Jawa Timur – Indonesia.  
16. PT Tiphone Mobile Indonesia 
Tbk (TELE) 
Tiphone Mobile Indonesia 
Tbk (TELE) didirikan di Jakarta 
tanggal 25 Juni 2008 dan memulai 
kegiatan operasinya secara 
komersial pada Januari 2009. 
Kantor pusat TELE terletak di 
Telesindo Tower, Jl. Gajah Mada 
No. 27 A Krukut – Tamansari, 
Jakarta Barat 11140 – Indonesia.  
17. PT Indospring Tbk (INDS) 
Indospring Tbk (INDS) 
didirikan tanggal 05 Mei 1978 dan 
memulai kegiatan usaha 
komersialnya pada tahun 1979. 
Kantor pusat INDS terletak di 
Jalan Mayjend Sungkono No. 10, 
Segoromadu, Gresik 61123, Jawa 
Timur – Indonesia. 
18. PT MNC Land (KPIG) 
MNC Land Tbk (dahulu 
Global Land Development Tbk / 
Kridaperdana Indahgraha Tbk) 
(KPIG) didirikan tanggal 11 Juni 
1990 dan memulai kegiatan usaha 
komersialnya pada tahun 1995. 
Kantor pusat MNC Land 
berdomisili di MNC Tower, Lantai 
17 unit 1703, Jl. Kebon Sirih No. 
17-19, Jakarta 10340 – Indonesia.  
19. PT Benakat Integra Tbk (BIPI) 
Benakat Integra Tbk (dahulu 
Benakat Petroleum Energy Tbk) 
(BIPI) didirikan dengan nama PT 
Macau Oil Engineering and 
Technology tanggal 19 April 2007 
dan mulai beroperasi pada tahun 
2007. Kantor pusat BIPI berlokasi 
di Menara Anugrah, Lantai 12 
Kantor Taman E.3.3, Jl. DR Ide 
Anak Agung Gde Agung Lot. 8.6-
8.7, Kawasan Mega Kuningan, 
Jakarta Selatan 12950 – Indonesia.   
20. PT Nusa Raya Cipta, Tbk 
(NRCA) 
Nusa Raya Cipta Tbk 
(NRCA) didirikan tanggal 17 
September 1975 dan memulai 
kegiatan komersial pada tahun 
1975. Kantor pusat NRCA 
beralamat di Gedung Graha Cipta, 
Jalan D.I. Panjaitan No. 40, Jakarta 
13350 dan memiliki cabang di 
Surabaya, Denpasar, Medan, 
Semarang serta Balikpapan.  
21. PT Telekomunikasi Indonesia 
(TLKM) 
Telekomunikasi Indonesia 
(Persero) Tbk biasa dikenal dengan 
nama Telkom Indonesia (Persero) 
Tbk (TLKM) pada mulanya 
merupakan bagian dari “Post en 
Telegraafdienst”, yang didirikan 
pada tahun 1884. Pada tahun 1991, 
berdasarkan Peraturan Pemerintah 
No. 25 tahun 1991, status Telkom 
diubah menjadi perseroan terbatas 
milik negara (“Persero”). Kantor 
pusat Telkom berlokasi di Jalan 
Japati No. 1, Bandung, Jawa Barat.  
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22. PT Siloam Internasional   
Hospitals Tbk (SILO) 
Siloam International 
Hospitals Tbk (Siloam Hospitals) 
(SILO) didirikan tanggal 03 
Agustus 1996 dengan nama PT 
Sentralindo Wirasta dan memulai 
kegiatan komersial pada tahun 
2010 setelah restrukturisasi unit-
unit rumah sakit dari Lippo 
Karawaci Tbk (LPKR). Kantor 
pusat Siloam Hospitals beralamat 
di Gedung Fakultas Kedokteran 
UPH Lt.32. Jl. Boulevard 
Jend.Sudirman No.15, Tangerang 
15810, Banten – Indonesia.  
23. PT Modernland Realty, Tbk 
(MDLN) 
Modernland Realty Tbk 
(MDLN) didirikan tanggal 12 
Nopember 1983 dan mulai 
beroperasi secara komersial pada 
tahun 1989. Kantor pusat MDLN 
terletak di Green Central City, 
Commercial Area, Lantai 5, Jalan 
Gajah Mada No. 188, Jakarta Barat 
11120 – Indonesia.  
24. PT Tiga Pilar Sejahtera Food, 
Tbk (AISA) 
Tiga Pilar Sejahtera Food 
Tbk (TPS Food) (AISA) didirikan 
pada tanggal 26 Januari 1990 
dengan nama PT Asia Intiselera 
dan mulai beroperasi secara 
komersial pada tahun 1990. Kantor 
pusat AISA berada di Gedung 
Plaza Mutiara, LT. 16, Jl. DR. Ide 
Agung Gede Agung, Kav.E.1.2 No 
1 & 2 (Jl. Lingkar Mega 
Kuningan), Jakarta Selatan 12950. 
Lokasi pabrik mie kering, biskuit 
dan permen terletak di Sragen, 
Jawa Tengah. Usaha perkebunan 
kelapa sawit terletak di beberapa 
lokasi di Sumatera dan 
Kalimantan. Usaha pengolahan 
dan distribusi beras terletak di 
Cikarang, Jawa Barat dan Sragen, 
Jawa Tengah. 
25. PT Hanson Internasional Tbk 
(MYRX) 
Hanson International Tbk 
(dahulu Hanson Industri Utama 
Tbk) (MYRX) didirikan dengan 
nama PT Mayertex Indonesia 
tanggal 07 Juli 1971 dan mulai 
beroperasi secara komersial pada 
tahun 1973. Kantor pusat MYRX 
berlokasi di Mayapada Tower, 
lantai 21, Jl. Jend. Sudirman Kav 
28, Jakarta Selatan 12920 – 
Indonesia.  
26. PT Greenwod Sejahtera 
(GWSA) 
Greenwood Sejahtera Tbk 
(GWSA) didirikan tanggal 16 
April 1990 dan memulai aktivitas 
usaha komersialnya sejak tahun 
2010. Kantor pusat Greenwood 
berlokasi di Gedung TCC Batavia-
Tower One Lantai 45, Jl. K.H. Mas 
Mansyur Kav. 126, Tanah Abang, 
Jakarta Pusat 10220 – Indonesia. 
GWSA tergabung dalam kelompok 
usaha Kencana Graha Global (KG 
Global).  
27. PT Astra International, Tbk 
(ASII) 
Astra International Tbk 
(ASII) didirikan pada tanggal 20 
Februari 1957 dengan nama PT 
Astra International Incorporated. 
Kantor pusat Astra berdomosili di 
Jl. Gaya Motor Raya No. 8, Sunter 
II, Jakarta 14330 – Indonesia.  
29.PT Astra Agro Lestari (AALI) 
Astra Agro Lestari Tbk 
(AALI) didirikan dengan nama PT 
Suryaraya Cakrawala tanggal 3 
Oktober 1988, yang kemudian 
berubah menjadi PT Astra Agro 
Niaga tanggal 4 Agustus 1989. 
Perusahaan mulai beroperasi 
komersial pada tahun 1995. Kantor 
pusat AALI dan anak usaha (Grup) 
berlokasi di Jalan Pulo Ayang 
Raya Blok OR – I, Kawasan 
Industri Pulogadung, Jakarta 
13930 – Indonesia.  
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4.2  Hasil Pembahasan 
4.2.1  Analisis Statistik Deskriptif 
Hasil statistik yang diperoleh 
dari data variabel-variabel sebelum 
akuisisi yang digunakan dalam 
penelitian ini  sebagai berikut: 
       Tabel 4.1 Analisis Statistik                      


































     Sumber: Data Diolah, 2016 
 
Hasil statistik deskriptif 
sebelum akuisisi pada tabel 4.1 dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Current Ratio 
Berdasarkan uji statistik 
diskriptif sebelum akuisisi pada 
tabel di atas dapat diketahui bahwa 
nilai minimum CR sebesar 0,67 
dan nilai maksimum 306,66 yang 
menunjukkan bahwa besarnya CR 
yang menjadi sampel penelitian ini 
berkisaran antara 0,67 sampai 
306,66 dengan nilai rata-rata 
sebesar 19,5823 dan standar 
deviasi sebesar 58,13725. 
2. Total Assets Turnover 
Berdasarkan uji statistik 
diskriptif sebelum akuisisi pada 
tabel di atas dapat diketahui bahwa 
nilai minimum TATO sebesar 0,02 
dan nilai maksimum 6,03 yang 
menunjukkan bahwa besarnya 
TATO yang menjadi sampel 
penelitian ini berkisaran antara 
0,02  sampai 6,03 dengan nilai 
rata-rata sebesar 1,0564 dan 
standar deviasi sebesar 1,59560. 
3. Return On Investment 
Berdasarkan uji statistik 
diskriptif sebelum akuisisi pada 
tabel di atas dapat diketahui bahwa 
nilai minimum ROI sebesar -18,55 
dan nilai maksimum 32,46 yang 
menunjukkan bahwa besarnya ROI 
yang menjadi sampel penelitian ini 
berkisaran antara -18,55 sampai 
32,46 dengan nilai rata-rata 
sebesar 7,9992 dan standar deviasi 
sebesar 9,10605. 
Hasil statistik yang 
diperoleh dari data variabel-
variabel setelah akuisisi yang 
digunakan dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
            Tabel 4.2 Analisis Statistik      











































            Sumber: Data Diolah, 2016 
 
Hasil analisis deskriptif 
tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
1. Current Ratio 
Berdasarkan uji 
statistik diskriptif setelah 
akuisisi pada tabel di atas 
dapat diketahui bahwa nilai 
minimum CR sebesar 0,32 
dan nilai maksimum 151,81 
yang menunjukkan bahwa 
besarnya CR yang menjadi 
sampel penelitian ini 
berkisaran antara 0,32 
sampai 151,81 dengan nilai 
rata-rata sebesar 14,3666 dan 
standar deviasi sebesar 
39,04309. 
2. Total Assets Turnover 
Berdasarkan uji 
statistik diskriptif setelah 
akuisisi pada tabel di atas 
dapat diketahui bahwa nilai 
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minimum TATO sebesar 
0,00 dan nilai maksimum 
3,18 yang menunjukkan 
bahwa besarnya TATO 
yang menjadi sampel 
penelitian ini berkisaran 
antara 0,00  sampai 3,18 
dengan nilai rata-rata 
sebesar 0,7223 dan standar 
deviasi sebesar 0,87515. 
3. Return On Investment 
Berdasarkan uji 
statistik diskriptif setelah 
akuisisi pada tabel di atas 
dapat diketahui bahwa nilai 
minimum ROI sebesar -
16,32 dan nilai maksimum 
18,54 yang menunjukkan 
bahwa besarnya ROI yang 
menjadi sampel penelitian 
ini berkisaran antara -16,32 
sampai 18,54 dengan nilai 
rata-rata sebesar 5,2272 dan 
standar deviasi sebesar 
5,66962. 
4.2.2  Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas 
Kolmogorov Smirnov sebagai 
berikut : 









CR 0,000 0,05 Tidak 
Normal 
TATO 0,000 0,05 Tidak 
Normal 
ROI 0,000 0,05 Tidak 
Normal 
        Sumber:Data Diolah, 2016. 
Berdasarkan hasil uji 
normalitas tersebut dapat dilihat 
bahwa nilai signifikansi pada setiap 
variabel CR, TATO, ROI, yang 
dilihat dari signifikansinya ≤ 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data berdistribusi tidak normal. 
Dengan asumsi awal didalam 
pemilihan metode untuk menguji 
data dari rasio keuangan perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia, jika data tidak 
berdistribusi normal maka 
selanjutnya akan menggunakan uji 
Wilcoxon Signed Ranks Test untuk 
Uji Hipotesis. 
4.2.3  Uji Hipotesis 
Hal ini akan diuraikan hasil 
analisis dari uji beda dari kinerja 
keuangan perusahaan yang 
mengakuisisi dalam satu tahun 
sebelum dan satu tahun setelah 
akuisisi dengan disajikan pada 
tabel dibawah ini: 
         Tabel 4.4 Hasil Uji Wilcoxon       
Signed Ranks Test 1 Tahun 
Sebelum dan 1 Tahun 





















   ROI 0,00
7 
0,05 Berbeda 
          Sumber:Data Diolah, 2016. 
a. Current Ratio 
Berdasarkan hasil analisis 
data pada variabel current ratio. 
Hasil uji Wilcoxon Signed Ranks 
Test di atas menunjukkan bahwa 
tingkat signifikansi dari CR satu 
tahun sebelum dan satu tahun 
setelah akuisisi sebesar 0,255 
dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis nol 
yang menyatakan current ratio 
tidak ada perbedaan antara 
sebelum dan setelah akuisisi pada 
perusahaan non-sektor keuangan 
yang terdaftar di BEI, “diterima”. 
Hal ini dikarenakan 
terjadinya penurunan likuiditas 
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perusahaan yang mengakuisisi 
terutama pada aset lancar 
perusahaan, dan sinergi yang 
diharapkan tidak tercapai dalam 
melakukan akuisisi, disebabkan 
karena hutang lancar yang lebih 
besar dibandingkan aktiva lancar 
dan juga disebabkan karena 
kurang tepat dalam memilih 
perusahaan target dan perusahaan 
pengakuisisi kurang 
berpengalaman. 
b. Total Assets Turnover 
Berdasarkan hasil 
pengujian Wilcoxon Signed 
Ranks Test di atas menunjukkan 
bahwa tingkat signifikansi dari 
TATO satu tahun sebelum dan 
satu tahun setelah akuisisi 
sebesar 0,000 dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis nol yang menyatakan 
bahwa total assets turnover tidak 
ada perbedaan antara sebelum 
dan setelah akuisisi pada 
perusahaan non-sektor keuangan 
yang terdaftar di BEI, “ditolak”. 
hal itu disebabkan karena 
perusahaan mampu 
memanfaatkan sumber daya yang 
dimiliki perusahaan.  tingkat 
efisiensi penggunaan seluruh 
aktiva perusahaan dalam 
menghasilkan volume penjualan 
berjalan dengan baik. 
Kemampuan perusahaan dalam 
mengelola seluruh aktiva 
perusahaan dalam mendapatkan 
atau menghasilkan penjualan 
efektif, dan perusahaan telah 
merasakan efektivitas dari 
kegiatan akuisisi. 
c. Return on Investment 
Berdasarkan hasil 
pengujian Wilcoxon Signed Rank 
Test di atas menunjukkan bahwa 
tingkat signifikansi satu tahun 
sebelum dan satu tahun setelah 
akuisisi sebesar 0,007 dengan 
demikian dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis nol yang 
menyatakan bahwa return on 
investment tidak ada perbedaan 
antara sebelum dan setelah 
akuisisi pada perusahaan non-
sektor keuangan yang terdaftar di 
BEI. “ditolak”.  
Hal ini dikarenakan 
terjadinya peningkatan laba 
bersih perusahaan setelah akuisisi 
dan peningkatan total aset 
perusahaan setelah akuisisi. 
sehingga hal ini menyebabkan 
perbandingan antara laba bersih 
dengan total aktiva menunjukkan 







Pengujian yang dilakukan 
secara serentak terhadap rasio 
keuangan yang digunakan pada 
penelitian ini menunjukkan bahwa 
TATO, dan ROI mengalami 
perbedaan yang signifikan, 
sedangkan CR tidak ada perbedaan 
antara sebelum dan setelah akuisisi. 
Berdasarkan dari hasil analisis 
dan pembahasan yang telah 
dijelaskan sebelumnya, makan 
kesimpulan dari penelitian ini sebagai 
berikut. 
1. Tidak terdapat perbedaan current 
ratio antara sebelum dan setelah 
akuisisi pada perusahaan non-
sektor keuangan yang terdaftar di 
BEI. Hal ini dibuktikan dari hasil 
signifikansi yang telah diuji yaitu 
sebesar 0,255. Dimana nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05.  
2. Terdapat perbedaan total assets 
turnover antara sebelum dan 
setelah akuisisi pada perusahaan 
non-sektor keuangan yang 
terdaftar di BEI, hal ini 
dibuktikan dari nilai signifikansi 
satu tahun sebelum dan satu tahun 
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setelah akuisisi sebesar 0,000. 
Dimana nilai signifikansinya lebih 
kecil dari 0,05.  
3. Terdapat perbedaan return on 
investment antara sebelum dan 
setelah akuisisi pada perusahaan 
non-sektor keuangan yang 
terdaftar di BEI. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan hasil dari nilai 
signifikansi yang telah diuji 
dilihat dari satu tahun sebelum 
dan satu tahun setelah akuisisi 
sebesar 0,007.  Dimana nilai 
signifikansinya lebih kecil dari 
0,05.  
5.2  Saran 
Di bawah ini peneliti akan 
memberikan saran yang terkait dalam 
penelitian ini, antara lain: 
1. Bagi perusahaan 
Bagi perusahaan yang akan 
melakukan kegiatan akuisisi 
sebaiknya melakukan persiapan 
yang matang dan baik sebelum 
memutuskan untuk melakukan 
akuisisi. hal ini dikarenakan 
belum dapat dipastikan akuisisi 
apakah memberikan sinergi yang 
baik bagi perusahaan. Bagi 
2. Investor 
Investor yang akan 
melakukan investasi pada 
perusahaan yang listing yang 
dimana perusahaan tersebut 
melakukan kegiatan akuisisi 
sebaiknya melakukan persiapan 
yang matang sebelum 
berinvestasi, karena tidak selalu 
akuisisi membawa dampak yang 
baik bagi perusahaan yang 
melakukan akuisisi. 
3. Bagi Penelitian selanjutnya 
a. Penelitian selanjutnya 
sebaiknya menambah jumlah 
tahun pengamatan misalnya 
dua tahun sebelum dan lima 
tahun setelah akuisisi, 
sehingga hasilnya akan dapat 
digeneralisasikan dalam 
lingkup yang luas, sehingga 




b. Bagi penelitian dimasa 
mendatang sebaiknya 
melakukan pengukuran 
kinerja keuangan dengan 
variabel rasio keuangan dan 
metode yang lain, sehingga 
dapat meningkatkan kualitas 
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